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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan belajar
siswa kelas IX SMP Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017, Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportional random sampling. Peneliti menggunakan
teknik ini karena jumlah populasi pada penelitian ini melebihi 100. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, Berdasarkan hasil analisis regresi liniear
sederhana, diperoleh nilai thitung = 7,702 dengan taraf signifikansi p=0,000 (p<0,05) dengan
koefisien determinasi sebesar 0,429 yang memiliki arti bahwa dalam penelitian ini kesadaran diri
memiliki sumbangan sebesar 42,9% terhadap kedisiplinan belajar.
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PENDAHULUAN
Kedisiplinan belajar merupakan bentuk sikap
ketaatan dan kepatuhan dari dalam diri
seseorang dalam proses belajar. Disiplin
memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia terutama siswa dalam hal
belajar karena dengan adanya disiplin siswa
mampu mengarahkan diri, mengendalikan
perilakunya dan memiliki ketaatan dalam
dirinya sendiri. Disiplin juga memberikan
kontribusi dalam kegiatan belajar karena
dengan disiplin anak semangat dan berkemauan
yang keras untuk belajar. Anak yang memiliki
kedisiplinan belajar akan menunjukkan
ketaatan dan keteraturan terhadap perannya
sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara
terarah dan teratur melalui kesadaran dirinya
sendiri.
Seorang siswa dapat disebut disiplin apabila ia
melakukan suatu pekerjaan dengan tertib dan
teratur sesuai dengan ketentuan, peraturan,
norma yang berlaku dengan penuh kesadaran
tanpa paksaan dari siapapun. Disiplin belajar
siswa antara lain selalu mengikuti pelajaran,
memperhatikan penjelasan guru, segera
menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya, tidak meninggalkan kelas sebelum
waktunya, selalu menyelesaikan tugas rumah
tepat waktu, rutin belajar di rumah, menghargai
waktu dan sebagainya.
Masalah yang terjadi pada kedisiplinan dalam
belajar dapat dilihat dari gejala yang
ditimbulkan oleh adanya perbuatan atau
tingkah laku yang menyimpang dari tujuan
serta harapan dari tindakan belajar. Perbuatan
yang menyimpang adanya disiplin belajar
berupa pelanggaran-pelanggaran disiplin
belajar seperti, terlambat, melalaikan tugas
yang diberikan guru, ribut dikelas, membantah
perintah dan saling berkiriman surat saat jam
pelajaran berlangsung.
Berdasarkan hal tersebut bahwa siswa harus
mepunyai kesadaran diri dalam belajar yakni
berkenaan dengan pengendalian siswa terhadap
permasalahan belajar yang dialaminya dengan
kemampuan tersebut siswa dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapinya. Sadar akan
perasaan sendiri membawa seseorang ke
langkah berikutnya yaitu mengetahui dengan
jelas apa yang diinginkannya, yaitu siswa yang
sadar akan tugasnya sebagai seorang siswa
dengan belajar dan mentaati semua perintah
yang diberikan guru disekolah akan
meningkatkan kedisiplinan dalam belajar siswa.
Sehingga dapat membuat sebuah rumusan
masalah yaitu apakah ada pengaruh kesadaran




diri terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas
IX smp Negegi 9 sampit.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kesadaran diri terhadap
kedisiplinan belajar siswa kelas IX SMP Negeri
9 sampit.
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai acuan





Achmanto Mandatu (2010), mengemukakan
kesadaran diri adalah keadaan dimana
seseorang bisa memahami diri sendiri dengan
setepat-tepatnya. Seseorang disebut memiliki
kesadaran diri jika seseorang tesebut
memahami emosi dan mood yang sedang
dirasakan, kritis terhadap informasi mengenai
dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya yang
nyata.
Menurut Daniel Goleman dalam M. Khamdan
Kharis (2014: 9). Kesadaran diri yaitu
perhatian terus menerus terhadap keadaan batin
seseorang. Dalam keadaan refleksi diri ini,
pikiran mengamati dan menggali pengalaman,
termasuk emosi.
Apabila seseorang menjadi sadar akan peran
pentingnya dalam kehidupan ini, maka hal itu
sangatlah cukup baginya untuk mempunyai
tujuan didalam hidup dan berusaha dengan
keras untuk mewujudkan tujuan itu. Ini adalah
sebuah motivasi internal yang baik dan
bertahan lama, tidak seperti motivasi eksternal
yang tidak bertahan lama dan terkadang pudar
karena bersifat situasional.
Kesadaran diri merupakan hal pertama dan
utama untuk menjadi seseorang yang
bersifat proaktif. Apabila seseorang telah
menjadi sadar diri akan tugas dan perannya
didunia ini, maka segala fikiran dan
tindakan akan difokuskan untuk mencapai
tujuan hidup dibanding hanya untuk
menghabiskan waktu berharga.
Goleman menyebutkan ada tiga aspek utama
dalam kesadaran diri, yaitu:
Mengenali emosi; mengenali emosi diri dan
pengaruhnya. Orang dengan kecakapan ini
akan:
Mengetahui makna emosi yang sedang mereka
rasakan dan mengapa terjadi.
Menyadari keterkaitan antara perasaan mereka
dengan yang mereka fikirkan.
Mengetahui bagaimana perasaan mereka
mempengaruhi kinerja.
Mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman
untuk nilai-nilai dan sasaran- sasaran mereka.
Pengakuan diri yang akurat; mengetahui
sumber daya batiniah, kemampuan dan
keterbatasan. Orang dengan kecakapan ini
akan:
Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan
kelemahan- kelemahannya.
Menyempatkan diri untuk merenung, belajar
dari pengalaman, terbuka bagi umpan balik
yang tulus, perspektif baru, mau terus belajar
dan mengembangkan diri.
Mampu menunjukan rasa humor dan bersedia
memandang diri sendiri dengan perspektif yang
luas.
Kepercayaan diri; kesadaran yang kuat
tentang harga diri dan kemampuan diri
sendiri. Orang dengan kemampuan ini
akan:
Berani tampil dengan keyakinan diri, berani
menyatakan “ keberadaannya”.
Berani menyuarakan pandangan yang tidak
popular dan bersedia berkorban demi
kebenaran.
Tegas, mampu membuat keputusan yang
baik kendati dalam keadaan tidak pasti.
Kedisiplinan Belajar
Sanjaya dalam Hanif Ardiansyah (2013: 16)
disiplin belajar adalah hal yang sangatlah
diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya
disiplin belajar, tujuan pendidikan akan lebih
mudah tercapai.
Menurut Oteng Sutrisno dalam Jarot (2010: 4)
disipilin belajar adalah ketaatan (kepatuhan)
kepada peraturan. Merupakan perilaku yang
terkontrol karena pelatihan, ia dapat
menyelesaikan pekerjaan yang berat itu karena
disiplin yang baik.
Menurut Tu’u dalam Hanif Ardiansyah (2013:
18) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
disiplin belajar siswa , pada umumnya berasal
dari faktor intern yaitu dari siswa itu sendiri
maupun faktor ekstern yang berasal dari luar.
Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin
adalah sebagai berikut:
Kesadaran diri berfungsi sebagai pemahaman
diri bahwa disiplin dianggap penting bagi




kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain
kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi
terbentuknya disiplin.
Pengikut dan ketaatan sebagai langkah
penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan
yang mengatur perilaku individunya. Hal ini
sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri
yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan
diri yang kuat.
Alat pendidikan untuk mempengaruhi,
mengubah, membina dan membentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai yang ditentukan dan
diajarkan.
Hukuman sebagai upaya menyadarkan,
mengoreksi dan meluruskan yang salah
sehingga orang kembali pada perilaku yang
sesuai dengan harapan.
Menurut Tlus Tu’u dalam Istriana
Setyaningrum (2011: 12-13) sebagai alat ukur
dalam penelitian ini, karena peneliti lebih
mudah memahami indikator  ini dan cocok
untuk dijadikan alat ukur untuk membuat
angket, yaitu: 1) mengatur belajar dirumah, 2)
rajin dan teratur belajar, 3) perhatian yang baik
saat belajar di kelas dan ketertiban diri saat
belajar di kelas.
Hipotesis penelitian yaitu Ada pengaruh
kesadaran diri terhadap kedisiplinan belajar
siswa kelas IX SMP Negeri 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017.
METODE PENELITIAN
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di
SMP Negeri 9 Sampit yang beralamat di jalan
Cilik Riwut KM. 5,5 Sampit, Kecamatan
Baamang, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah Penelitian ini dimulai pada
23 November 2015 sampai 27 Februari 2017.
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Jenis pendekatan yang digunakan
adalah penelitian ex-postfacto, Dalam
penelitian ini menggunakan causal
comparative, dimana causal comparative
merupakan kegiatan penelitian yang berusaha
mencari informasi tentang mengapa terjadi
hubungan sebab-akibat, dan peneliti berusaha
melacak kembali hubungan tersebut (Sukardi,
2011: 174-175).
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas IX SMP Negeri 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 5 kelas
dari Ruang 1 sampai 5 yang  berjumlah 180
orang. Sampel dalam penelitian ini sebayak
45% dari populasi yaitu 81 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik proportional
random sampling. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006:139), proportional random sampling
adalah gabungan dari 2 teknik yang kita
gunakan, yakni proporsi dan acak. Peneliti
menggunakan teknik ini karena populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas IX SMP
Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017,
yang terbagi 5 ruangan. Agar semua kelas dapat
terwakili maka sampel diambil dari masing-
masing kelas dengan proporsi yang sama.
Menurut Sugiyono (2010:61) variabel
independen atau dalam bahasa Indonesia
disebut variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atas timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah kesadaran diri yang
dinotasikan dengan (X). Dalam penelitian ini
peneliti mengambil aspek yang di kemukakan
oleh Goleman dalam Khamdan Haris (2014:
12) sebagai alat ukur dalam penelitian ini,yaitu:
1).  Mengenali emosi; mengenali emosi diri dan
pengaruhnya, 2). Pengakuan diri yang akurat;
mengetahui sumber daya batiniah, kemampuan
dan keterbatasan, 3). Kepercayaan diri;
kesadaran yang kuat tentang harga diri dan
kemampuan diri sendiri. Menurut Sugiyono
(2010: 61) variabel dependen atau dalam
bahasa Indonesia disebut variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel dependen atau variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kedisiplinan belajar
yang dinotasikan dengan (Y). Dalam penelitian
ini peneliti mengambil indikator yang di
kemukakan oleh Tlus Tu’u dalam Istriana
Setyaningrum (2011: 12-13) sebagai alat ukur
dalam penelitian ini,yaitu: 1) mengatur belajar
dirumah, 2) rajin dan teratur belajar, 3)
perhatian yang baik saat belajar di kelas dan
ketertiban diri saat belajar di kelas.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
angket yang berisi kuesioner pernyataan.
kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner dalam penelitian ini
terdiri dari dua, yaitu kuesioner kesadaran diri




dan kedisiplinan belajar yang ditujukan kepada
siswa kelas IX di SMP Negeri 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017.
Dalam hal ini data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan teknik statistik parametik
dengan bantuan komputer program IBM
Statistical Product and Servise Soulation
(SPSS) versi 21 mengunakan uji regresi linear
sederhana.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penyebaran kuesioner yang diberikan
kepada responden penelitian di SMP Negeri 9
Sampit pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2016/2017 diperoleh gambaran umum data
respoden yang berjumlah 81 orang yang terdiri
dari siswa laki-laki sebanyak 38 orang dan
siswa perempuan sebanyak 43 orang yang
mana kuesioner penelitian tersebut dibagikan
kepada siswa kelas IX yang terdiri dari IX
ruang 1, IX ruang 2 IX ruang 3, IX ruang 4, dan
IX ruang 5.
Uji Normalitas
Tabel 15: Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berdasarkan hasil uji, diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk kesadaran diri sebesar 0,559,
dan untuk kedisiplinan belajar 0,599 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang di uji
berdistribusi normal.
Uji Linearitas














































































Hasil uji linearitas diperoleh nilai sig 0,000
dimana kurang dari 0,05 ini menunjukkan bahwa
ada hubungan linear antara variable kesadaran
diri dan variabel kedisiplinan belajar.
Uji Autokorelasi















































Kolmogorov-Smirnov Z ,791 ,767
Asymp. Sig. (2-tailed) ,559 ,599




Berdasarkan hasil uji diatas, diketahui bahwa
angka Durbin-Watson sebesar 1,740, yang
mana angka Durbin-Watson (DW) diantara -2
sampai +2, sehingaa dapat disimpulkan tidak
terdapat autokolerasi.
Uji Regresi Linier Sederhana
















































Skor kedisiplinan belajar akan mengalami
peningkatan sebesar 0,393 apabila kedisiplinan
belajar mengalami peningkatan sebesar 1 satuan.
Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi kesadaran diri maka akan berdampak pada
kedisiplinan belajar tersebut.
Uji Hipotesis










































Dari hasil uji dapat dilihat hasil tHitung untuk
kesadaran diri sebesar 7,702 dengan signifikan
0,000 yang mana lebih besar dari tTabelyaitu
tTabelnya sebesar 1.99045dimana ttabeldidapat dari
melihat tabel t dicari pada tingkat signifikan 5% :
2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan
(df) n-k-1 atau 81-1-1 = 79 (n adalah jumlah
responden dan k jumlah variabel independen).
Hal ini menunjukkan H0 ditolak yang mana bisa
dilihat di kriteria pengujian hipotesis jikatHitung>
tTabel ,maka H0 ditolak,  artinya dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh kesadaran diri terhadap
kedisiplinan belajar siswa kelas IX SMP
Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017.
Uji Koefisien Determinasi






















(a) ,429 ,422 5,184 1,740
Berdasarkan tabel di atas R Square
menunjukkan nilai sebesar 0,429 atau 42,9%
artinya bahwa variabel kedisiplinan belajar
dipengaruhi oleh kesadaran diri sebesar 42,9%
sedangkan sisanya sebesar 57,1% dipengaruhi
oleh variabel lain.
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang
diajukan yang mana menyatakan ada pengaruh
kesadaran diri terhadap kedisiplinan belajar.
Dari hasil hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan
belajar pada siswa kelas IX SMP Negeri 9
Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tu’u dalam Hanif
Ardiansyah (2013: 18) faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan belajar salah satu
nya yaitu kesadaran diri.
Dengan disiplin belajar yang muncul karena
kesadaran diri yang kuat, maka siswa dapat
berhasil mencapai hasil belajar yang maksimal.
Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar
ketentuan sekolah pada umumnya akan
terganggu optimalisasi potensi dan prestasinya.




Maka dari itu kasadaran diri sangat berpengaruh
terhadap kedisiplinan belajar siswa.
Siswa harus mempunyai kesadaran diri dalam
belajar yakni berkenaan tentang pengendalian
siswa terhadap permasalahan belajar yang
dialaminya dengan kemampuan tersebut siswa
dapat mengatasi permasalahan yang
dihadapinya. Menurut Tu’u (2004) Kesadaran
diri berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa
disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan
keberhasilan dirinya. Selain kesadaran diri
menjadi motif sangat kuat bagi terbentuknya
disiplin.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa:
Berdasarkan hasil hipotesis dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
kesadaran diri dan kedisiplinan belajar siswa
kelas IX SMP Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran
2016/2017.
Nilai R Square (R2) untuk presentase
sumbangsih variabel kesadaran diri terhadap
kedisiplinan belajar sebesar 0,429 yaitu dikali
100% sehingga presentase sumbangsih sebesar
42,9%. Dengan pengaruh sebesar 42,9% dan
dapat disimpulkan bahwa 42,9% dipengaruhi
oleh variabel kesadaran diri dan sisanya 57,1%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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